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ABSTRAK 
 

Pengelolaan Keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan UMKM.Pengelolaan 

keuangan dapat dilakukan melalui Akuntansi. Akuntansi merupakan proses sistematis untuk menghasilkan 

informasi keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi penggunanya. Penggunaan 

akuntansi dapat mendukung kemajuan UMKM khususnya dalam hal keuangan. Berdasarkan hal diatas 

maka metode pengabdiann yang dilakukan adalah pendampingan akuntansi sederhana bagi UMKM. 

Akuntansi yang diajarkan adalah akuntansi sederhana yang disesuaikan dengan keadaan di UMKM namun 

tidak meyimpang dari standar dan peraturan yang ada. UMKM dapat mengetahui perkembangan usahanya 

dan dapat memanfaatkan akuntansi guna mendukung kemajuan UMKM mereka. Akuntansi dalam hal ini 

tersusunnya laporan keuangan memberikan beberapa manfaat bagi pelaku UMKM, antara lain: (1) UMKM 

dapat mengetahui kinerja keuangan perusahaan, (2) UMKM dapat mengetahui, memilah, dan membedakan 

harta perusahaan dan harta pemilik, (3) UMKM dapat mengetahui posisi dana baik sumber maupun 

penggunaannya, (4) UMKM dapat membuat anggaran yang tepat, (5) UMKM dapat menghitung pajak, dan 

(6) UMKM dapat mengetahui aliran uang tunai selama periode tertentu. 

Kata kunci: UMKM, Akuntansi, Laporan keuangan 
 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Indonesia merupakan salah satu 

soko guru perekonomian Indonesia selain 

koperasi. Perkembangan jumlah UMKM 

dari tahun ke tahun semakin bertambah. 

Secara umum, khususnya dalam aspek 

finansial, hanya sedikit UMKM yang 

mengalami perkembangan dalam hal kinerja 

keuangannya. Hal ini tak lepas dari 

ketidaksadaran pelaku UMKM terhadap 

pentingnya pengelolaan keuangan 

perusahaan. 

Pengelolaan keuangan menjadi salah 

satu aspek penting bagi kemajuan 

perusahaan. Pengelolaan keuangan dapat 

dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi 

merupakan proses sistematis untuk 

menghasilkan informasi keuangan yang 

dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan bagi penggunanya. Sepanjang 

UMKM masih menggunakan uang sebagai 

alat tukarnya, akuntansi sangat dibutuhkan 

oleh UMKM. Akuntansi akan memberikan 

beberapa manfaat bagi pelaku UMKM, 

antara lain: (1) UMKM dapat mengetahui 

kinerja keuangan perusahaan, (2) UMKM 

dapat mengetahui, memilah, dan 

membedakan harta perusahaan dan harta 

pemilik, (3) UMKM dapat mengetahui 

posisi dana baik sumber maupun 

penggunaannya, (4) UMKM dapat membuat 

anggaran yang tepat, (5) UMKM dapat 

menghitung pajak, dan (6) UMKM dapat 

mengetahui aliran uang tunai selama periode 

tertentu. 

Melihat manfaat yang dihasilkan 

akuntansi, pelaku UMKM seharusnya sadar 

bahwa akuntansi penting bagi perusahaan 

mereka. Penggunaan akuntansi dapat 

mendukung kemajuan UMKM khususnya 

dalam hal keuangan. Peningkatan laba juga 

dapat direncanakan dengan menggunakan 

akuntansi. Dengan tingkat laba yang 

semakin meningkat, perkembangan UMKM 

akan menjadi lebih baik sehingga UMKM 

akan benar-benar menjadi salah satu solusi 

bagi masalah perekonomian di Indonesia. 

Namun, masih banyak UMKM yang belum 

menggunakan akuntansi dalam menunjang 

kegiatan bisnisnya. Alasan pelaku UMKM 

tidak menggunakan akuntansi antara lain 

adalah akuntansi dianggap sesuatu yang sulit 

dan tidak penting. 
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Beberapa pelaku UMKM mengatakan 

bahwa tanpa akuntansi pun perusahaan tetap 

berjalan lancar dan selalu memperoleh laba. 

Banyak pelaku UMKM merasa 

bahwa perusahaan mereka berjalan normal 

namun sebenarnya UMKM tersebut tidak 

mengalami perkembangan. Ketika mereka 

mendapatkan pertanyaan mengenai laba 

yang didapatkan setiap periode, mereka 

tidak bisa menunjukkan dengan nominal 

angka melainkan dengan aset berujud seperti 

tanah, rumah, atau kendaraan. Lebih lanjut, 

aset tersebut didapatkan tidak hanya dengan 

dana perusahaan tetapi terkadang ditambah 

dengan harta pribadi. Aset tersebut 

terkadang juga bukan digunakan untuk 

perusahaan namun digunakan untuk 

kepentingan pribadi dan tidak terdapat 

pencatatan ataupun pemisahan di antara 

keduanya. Hal ini menyebabkan 

perkembangan perusahaan khususnya dalam 

hal kinerja keuangan tidak dapat diketahui 

secara jelas. 

Pelaku UMKM merasa kesulitan jika 

harus menggunakan akuntansi dalam 

kegiatan bisnisnya. Hal ini dikarenakan 

tidak adanya pedoman atau buku yang dapat 

dijadikan referensi untuk belajar mengelola 

keuangan UMKM. Buku-buku yang beredar 

saat ini memang belum ada yang fokus pada 

pengelolaan keuangan UMKM. Terdapat 

beberapa judul buku Akuntansi untuk 

UMKM, namun melihat isinya sama seperti 

buku akuntansi untuk perusahaan besar. 

Banyak transaksi yang terjadi di UMKM 

seperti barter/ tukar jasa namun tidak 

diberikan contoh dalam buku sehingga 

ketika transaksi tersebut terjadi, pelaku 

UMKM lebih memilih untuk tidak 

mencatatnya. Apabila terdapat banyak 

transaksi serupa dan tidak dicatat tentunya 

akan membawa dampak negatif bagi kinerja 

keuangan perusahaan. Selain belum ada 

buku yang secara spesifik membahas 

transaksi dalam UMKM, banyak pelaku 

UMKM yang enggan membaca buku. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

perlu diadakan kegiatan pendampingan bagi 

pelaku UMKM dalam hal mengelola 

keuangan dengan menggunakan akuntansi. 

Program pendampingan yang ditawarkan 

berupa akuntansi sederhana bagi UMKM. 

Akuntansi yang diajarkan adalah akuntansi 

sederhana yang disesuaikan dengan keadaan 

di UMKM namun tidak meyimpang dari 

standar dan peraturan yang ada. Pelatihan ini 

ditujukan bagi pelaku UMKM ARIEF 

MEDIA. Adanya pendampingan ini 

diharapkan pelaku UMKM dapat 

mengetahui perkembangan perusahaan dan 

dapat memanfaatkan akuntansi guna 

mendukung kemajuan UMKM mereka. 

 

ANALISIS MASALAH 
Banyak permasalahan di UMKM 

yang berkaitan dengan aspek keuangan 

antara lain perkembangan perusahaan tidak 

signifikan, kinerja keuangan buruk, laba 

perusahaan sulit meningkat, 

ketidakmampuan dan ketidakmauan sumber 

daya untuk menggunakan akuntansi, dan 

lain- lain. Dari berbagai masalah tersebut, 

yang menjadi masalah utama adalah 

ketidakmampuan dan ketidakmauan sumber 

daya atau pelaku UMKM untuk 

menggunakan akuntansi dalam kaitannya 

dengan pengelolaan dana yang mereka 

miliki. Sumber dana dan jenis penggunaan 

dana harus dicatat dengan tepat agar tidak 

terjadi penyelewengan dan ketidakberesan 

dalam kinerja keuangan 

perusahaan. Jadi, akuntansi sangat penting 

untuk digunakan dalam setiap kegiatan 

bisnis dalam UMKM sehingga pelaku 

UMKM harus dapat melakukan dan melalui 

berbagai tahapan dalam akuntansi dari input 

sampai output. 

 

SOLUSI YANG DITAWARKAN 

Proses Akuntansi UMKM 

Akuntansi merupakan sebuah proses 

sistematis. Terdapat beberapa tahap yang 

harus dilalui dalam proses akuntansi. Salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki oleh 

bagian akuntansi adalah membuat atau 

menyusun persamaan akuntansi yang 

bersumber pada bukti transaksi. Berdasar 

persamaan ini sebenarnya laporan keuangan 

dapat disusun, namun terlalu sederhana dan 

tidak rinci sehingga tetap harus melalui 

tahap-tahap akuntansi yang wajar. Tahap 

yang pertama adalah pencatatan. Tahap 

pencatatan merupakan pencatatan transaksi 

yang bersumber pada bukti transaksi. Tahap 

ini meliputi penjurnalan dan 

pemindahbukuan. Penjurnalan merupakan 

tahap meringkas transaksi dan menentukan 

posisi debet kredit pada akun-akun yang 

bersangkutan. Pemindahbukuan merupakan 
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kegiatan memindahkan saldo pada tiap-tiap 

transaksi ke akun-akun yang bersangkutan. 

Tahap yang kedua adalah menyusun 

daftar saldo dan melakukan pencatatan 

penyesuaian serta menyusun kembali daftar 

saldo setelah penyesuaian. Sumber daftar 

saldo berasal dari kegiatan 

pemindahbukuan. Daftar saldo disusun dari 

saldo-saldo masing- masing akun dalam 

buku besar. Saldo debet dan kredit dalam 

daftar saldo pasti selalu seimbang jika tidak 

ada kesalahan. Sedangkan penyesuaian 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menyesuaikan transaksi atau memperbaiki 

pencatatan jika terjadi kesalahan. Setelah 

dilakukan penyesuaian dan koreksi, daftar 

saldo kembali disusun. 

Tahap ketiga atau terakhir adalah 

menyusun laporan keuangan yang 

bersumber pada daftar saldo setelah 

penyesuaian. Laporan yang dapat disusun 

dari daftar saldo setelah penyesuaian adalah 

laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, dan neraca. Laporan arus kas dapat 

disusun langsung pada tahap pertama saat 

penjurnalan. Transaksi yang melibatkan 

arus kas masuk dan arus kas keluar langsung 

segera dipindahkan ke laporan arus kas. 

Gambar 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Akuntansi dan Laporan Keuangan 

UMKM 

Akuntansi Pengertian akuntansi 

adalah proses sistematis untuk mengolah 

transaksi menjadi informasi keuangan yang 

bermanfaat bagi para penggunanya 

(Warsono, 2010). Akuntansi digunakan oleh 

perusahaan untuk menghasilkan informasi 

keuangan dalam wujud laporan keuangan. 

Laporan keuangan akan digunakan oleh 

perusahaan untuk menetukan berbagai 

macam kebijakan. Informasi yang 

didapatkan dari laporan keuangan antara 

lain: 

1. Informasi kinerja keuangan perusahaan. 

2. Informasi perubahan jumlah modal 

pemilik dalam suatu perusahaan. 

3. Informasi posisi keuangan perusahaan 

terkait dengan sumber dana dan jenis 

penggunaan dana. 

4. Informasi pemasukan uang (kas) dan 

pengeluaran uang (kas). 

Beberapa macam laporan keuangan 

dan manfaat yang dihasilkan dari 

informasi 

keuangan dalam laporan keuangan adalah: 

1. Laporan laba rugi 

Manfaat dari laporan laba rugi antara 

lain: (1) Perusahaan mengetahui berbagai 

macam pendapatan yang diterima oleh 

perusahaan dan biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan untuk memperoleh 

pendapatan tersebut. (2) Perusahaan 

mengetahui laba rugi selama perioda 

tertentu sehingga dapat mengetahui 

perkembangan perusahaan. (3) 

Perusahaan dapat menghitung dan 

menentukan besarnya pajak yang harus 

dibayar. (4) Perusahaan dapat 

memprediksi kinerja keuangan untuk 

perioda yang akan datang. 

2. Laporan Perubahan Ekuitas 

Manfaat yang didapatkan dari laporan 

perubahan ekuitas antara lain: (1) 

Pemilik mengetahui besarnya modal 

akhir yang dimiliki dalam perusahaan. 

(2) Pemilik dapat mengetahui besarnya 

setoran modal dalam perioda berjalan. 

(3) Pemilik dapat mengetahui besarnya 

pengambilan barang/jasa untuk 

kepentingan pribadi pemilik. (4) Pemilik 

(pemegang saham) dapat mengetahui 

besarnya dividen yang dibagikan. 

3. Neraca 
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Manfaat yang didapatkan dari neraca 

antara lain: (1) Perusahaan mengetahui 

jumlah aset (harta) yang dimiliki, baik 

jenisnya maupun nilainya. (2) 

Perusahaan dapat mengetahui besarnya 

kewajiban (utang) dan ekuitas (modal 

dan laba ditahan). (3) Perusahaan dapat 

menghitung rasio keuangan sehingga 

perusahaan dan pihak-pihak terkait 

seperti investor maupun kreditor dapat 

memprediksi kemampuan perusahaan 

untuk membayar bagi hasil kepada 

investor maupun membayar utang 

kepada kreditor. 

4. Laporan Aliran Kas 

Manfaat dari laporan aliran kas adalah 

perusahaan dapat mengetahui jenis 

aktivitas, yang meliputi aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan, serta besarnya 

uang dikeluarkan atau diterima oleh 

perusahaan. Contoh aktivitas operasi 

adalah penerimaan pendapatn tunai, 

pelunasan piutang, atau membayar biaya. 

Contoh aktivitas investasi adalah 

pembelian atau penjualan aset. Contoh 

aktivitas pendanaan adalah setoran uang 

dari pemilik, pembayaran dividen, atau 

pengambilan uang untuk pribadi. 

 

B. Elemen Laporan Keuangan 

Berdasarkan empat laporan keuangan 

tersebut, elemen laporan keuangan dapat 

dibagi menjadi 6 (enam), yaitu: Aset, Utang, 

Ekuitas, Pendapatan, Biaya, dan 

Pengembalian Ekuitas. Keenam elemen 

tersebut, dapat diartikan sebagai berik ut: 

1. Aset adalah jenis penggunaan dana 

yang merupakan sumber daya 

ekonomis yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

2. Utang adalah salah satu sumber 

pemerolehan dana dari pinjaman pihak 

lain (kreditor), transaksi pembelian 

kredit, atau penggunaan barang/jasa 

belum dibayar. 

3. Ekuitas adalah sumber pemerolehan 

dana yang berasal dari setoran pemilik 

dan akumulasi laba/rugi yang 

dihasilkan oleh perusahaan yang tidak 

dibagikan (laba ditahan). Khusus bagi 

usaha kecil mikro menengah, terkadang 

dalam ekuitas juga ada sumber dana 

yang berasal dari pemerintah, seperti 

hibah atau sumbangan. 

4. Pendapatan adalah sumber 

pemerolehan dana yang berasal dari 

aktivitas perusahaan, baik bersifat 

operasional maupun non-operasional. 

5. Biaya adalah jenis penggunaan dana 

yang merupakan pembayaran (non 

utang) yang dilakukan oleh perusahaan 

kepada pihak lain. 

6. Pengembalian Ekuitas adalah jenis 

penggunaan dana untuk kepentingan 

pemilik, baik berupa pengambilan 

untuk kepentingan pribadi (prive) atau 

pengembalian ekuitas kepada 

pemegang saham (dividen). 

 

KESIMPULAN 

Penguasaan akuntansi dengan 

mudah dan cepat akan memberikan manfaat 

bagi mereka dalam hal pengelolaan 

keuangan perusahaan. Pendampingan 

akuntansi yang mendasarkan pada keadaan 

yang sebenarnya di dalam bisnis UMKM 

dan penggunaan pendekatan yang tepat akan 

menjadikan pelaku UMKM memahami 

akuntansi secara mudah dan cepat. 

Pemahaman terhadap akuntansi diharapkan 

akan membantu pelaku UMKM untuk 

mengelola sumber dana dan penggunaan 

secara cermat dan efisien sehingga UMKM 

dapat berkembang lebih baik dan dapat 

meningkatkan usahanya. 
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